
 

JKMA

115

Editorial

Jurnal Kesehatan Masyarakat Andalas
diterbitkan oleh: 

Program Studi S-1 Kesehatan Masyarakat
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas

p-ISSN 1978-3833
e-ISSN 2442-6725

10(2)115
@2016 JKMA

http://jurnal.fkm.unand.ac.id/index.php/jkma/

Pendekatan Analisis Multivariabel 
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Penggunaan nama analisis multivariabel 
memang kalah tenar dengan nama analisis 
multivariat. Bahkan penggunaannya seringkali 
bertukar tempat. Menurut Van Belle dan Katz, 
penggunaan nama analisis multivariabel ditu­
jukan pada model uji statistik yang memiliki 
dua atau lebih variabel dependen atau respon 
variabel dengan beberapa variabel indepen­
den. Penggunaan nama analisis multivaria­
bel ditujukan kepada model uji statistik yang 
memiliki banyak variabel independen dengan 
satu variabel dependen atau respon variabel.(1,2)

Permasalahan kesehatan masyarakat 
selalu berkaitan dengan multi faktor. Hal ini 
yang menjadikan sebuah alasan untuk me­
ngidentifikasi faktor faktor penentu terjadinya 
permasalahan kesehatan. Disinilah peran ana­
lisis multivariabel dalam mengidentifikasi fak­
tor mana yang memiliki peranan penting pada 
permasalahan kesehatan. 

Analisis multivariabel memiliki banyak 
jenis dan tipe. Contoh analisis multivarabel 
diantaranya adalah analisis regresi linear dima­
na variabel dependen memiliki skala numerik. 
Regresi logistik digunakan dalam model anali­
sis dimana variabel dependen memiliki skala 
katagorik dengan dua katagori. Regresi mul­
tinomial pada variabel dependen dengan ska­
la nominal. Survival analisis digunakan pada 
analisis yang bersifat time to event analisis. 
Kondisional logistik digunakan pada desain 
kasus kontrol dengan matching.(3,4)

Berbagai jenis analisis diatas dapat digu­
nakan dalam melakukan identifikasi terhadap 
peranan variabel independen ketika dianalisis 
pada saat yang bersamaan. Melakukan analisis 
variabel independen secara bersamaan bertu­
juan untuk menemukan variabel yang paling 
berhubungan terhadapa permasalahan keseha­
tan serta jenis peranananya dalam model ana­
lisis. Identifikasi ini dapat pula menentukan 
apakah terdapat variabel confounding maupun 
variabel interaksi. Penemuan penyebab ma­
salah dengan cara ini akan sangat membantu 
dalam perencanaan dalam upaya pemecahan 
permasalahan  kesehatan masyarakat. Program 
yang terlahir dengan proses ini tentunya akan 
lebih menjamin untuk lebih fokus  dan tepat 
sasaran
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